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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat penting
peranannya dalam kehidupan manusia. Keberadaan bahasa di
tengah-tengah manusia sebagai mahluk sosial memungkinkan
adanya hubungan kerjasama antar manusia baik secara lisan
maupun tulisan dalam berbagai bidang kehidupan manusia.
Melalui bahasa, manusia dapat saling berkomunikasi,
mengekspresikan keinginan dan ide-idenya sehingga mereka dapat
saling bekerja sama dan menciptakan kehidupan yang lebih baik.
Melalui bahasa pula, manusia dapat mengidentifikasikan dirinya
atau kelompok sosialnya. Dalam kehidupan sehari-hari ataupun
dalam kegiatan khusus seperti kesenian dan ilmu pasti, bahasa
merupakan sarana yang tidak dapat ditinggalkan, bahkan
matematika dalam menyatakan perumusannya juga menggunakan
bahasa. Jadi, dapat dikatakan bahwa bahasa sangat besar
peranannya dalam kehidupan manusia.

Untuk dapat menguasai suatu bahasa, khususnya untuk
dapat menguasai struktur suatu bahasa, kita terlebih dahulu harus
memahami dan mengerti beberapa hal, karena menguasai dalam
arti dapat memakai suatu bahasa secara lancar, tidak sama
dengan mampu menerangkan kaidah-kaidahnya !. Salah satu hal
yang harus dipahami adalah bahwa bahasa itu adalah sebuah

! Prof. Dr. J.W.M. Verhaar, Asas-asas Linguistik Umum (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 1996), hal, 7.




%

sistem yang meliputi subsistem fonologi, subsistem gramatika dan
subsistem leksikon, dalam ketiga subsistem itulah bertemu dunia
bunyi dan dunia makna 2.

Selain itu, juga harus diperhatikan struktur dan pola
suatu bahasa dalam penggunaannya. Setiap bahasa memiliki
struktur dan pola yang berbeda dengan bahasa lainnya. Struktur
dan pola inilah yang kemudian akan menentukan perbedaan dalam
makna dan membedakan bahasa tersebut dari bahasa lainnya.

Seperti umumnya bahasa-bahasa yang ada di dunia,
bahasa Cina juga memiliki kelas kata dan fungsi sintaksis yang
berbeda-beda. Salah satu jenis fungsi sintaksis dalam bahasa Cina

yang akan penulis bahas adalah komplemen atau bu yu f 15,

Definisi komplemen menurut Li Dejin dan Cheng Meizhen
adalah ‘kata atau frasa yang terletak di belakang predikat verba
atau adjektiva untuk melengkapi makna suatu kalimat’ 3.

Contoh :
(1.1 ¥ fu dou xi gan fing le.

RBR A B + # 7
baju semua cuci bersih (Komp) (PAR)

‘Baju semua dicuci bersih.’
(A Practical Chinese Grammar for Foreigners, 1990: 288)

? Djoko Kentjono, ed. Dasar-dasar Linguistic Umum (Jakarta : FSUI, 1990), hal. 4.
3 1i Dejin dan Cheng Meizhen, A Practical Chinese Grarmmar for Foreigners
(Beijing : Sinolingua, 1990}, hal. 286.




(1. 2) Tamen kuai le de hen.
o 1 B K B 7R .

mereka senang (PAR) (Adv-D) (Komp)
"Mereka senangnya bukan main’
(A Practical Chinese Gramar for Foreigners, 1990 : 303)

(1. 3) Zu Ni xiao de geng tian

A e K i+ £ # o

(N-o) tersenyum (PAR) semakin manis
{(Komp)
"Zu Ni tersenyumnya semakin manis’

(Si Jiao Youxi, 1994: 7)
Pada contoh (1.1}, komplemen gan jing = 4% ‘bersih’ yang

berbentuk kata dan berkelas kata adjektiva langsung terletak di

belakang predikat yang berkelas kata verba xi % “cuci’ sehingga
tindakan xi ¥ “cuci’ , setelah dilengkapi komplemen gan jing i

# ‘“bersih’ menghasilkan suatu keadaan xi gan jing e T &

“dicuci bersih’ . Pada contoh (1.2) terdapat partikel struktural de

P S yang menghubungkan antara predikat yang berkelas kata

adjektiva kuai le & H ‘senang’ dengan komplemen hen 4k

‘sangat’ yang berbentuk kata dan berkelas kata adverbia sehingga
menggambarkan tingkat kesenangan yang dialami oleh subjek.
Kemudian pada contoh (1.3} antara predikat yang berkelas kata




verba xico % “tersenyum’ dengan komplemen yang berbentuk
frasa dan berkelas frasa adjektival geng tian ¥ #f  ‘lebih

manis’ juga terdapat partikel struktural de fF yang

menghubungkan keduanya sehingga menggambarkan bagaimana
subjek tersenyum.
Fang Yuqing (1996 : 239), mengklasifikasikan komplemen

menjadi Sjenis, yaitu :

1. Komplemen Hasil {(Jieguo buyu % % 7t &)

2. Komplemen Arah (Quxiang buyu # @ Fp ‘i%)

3. Komplemen Kemungkinan (Keneng buyu ®| #ig 4 %)
4. Komplemen Derajat (Chengdu buyu A2 K 7} 18

5. Komplemen Modalitas (Qingtai buyu & & # 15 ¢

| Untuk lebih jelas, di bawah ini akan diberikan contoh dari
bermacam komplemen tersebut :
(1. 4) Ta he zui le.

. & a2 i ;

dia minum mabuk (Komp) (PAR)
"Dia minum sampal mabuk’
(Shiyong Hanyu Yufa, 1996: 247)

4 Fang Yuqing, Shiyong Hanyu Yufa (Beijing : Beijing Yuyan Xueyuan Chubanshe,
1996), hal. 239.




(1.5 Ta Zou jin qu.
e & # #.
dia berjalan masuk pergi (Komp)

"Dia berjalan masuk ke dalam.’
{(Shiyong Hanyu Yufa, 1996 : 249)

(1. 6) Yong xi oy Ji x oy fu
A e OR M B R R
menggunakan mesin cuci  cuci  baju,

x de gan fing ma ?

® R 7 # o 9
cuci (PAR] bersih (Komp) apakah
‘Apakah mencuci baju menggunakan mesin cuci, dapat

mencuci bersih 7’
(Practical Chinese Dialogue I, 1988 : 339)

(1.7} Zhe jian yi fu chuan de chu qu ma ?
X H RE F B HE 49
ini (BAN) baju mengenakan (PAR) keluar (Komp) apakah

"Apakah baju ini dapat ditanggalkan ?’
(Everyday Chinese 60 Fables and Anecdotes, 1983 : 124)




(1.8 Yexu Ju  yinwei chi de duo, -
o ¥ 3t A v =B F.--
mungkin hanya karena makan (PAR} banyak (Komp), -

"Mungkin hanya karena makannya banyak, -’
(Si Jiao Youxi, 1994 : 21)

(1.9 Mo Li ftiao wuding que shi
X A 8 E W B
(N-o) lompat atap rumah sungguh-sungguh
xue de hen kuai

belajar (PAR) sangat cepat
(Komp)
"Mo Li dalam hal melompati atap rumah sungguh-sungguh

mempelajarinya begitu cepat’
(Alading, 1994 25)

Yang dimaksud dengan Komplemen Hasil (Jieguo buyu % % 4} 15)
adalah komplemen yang menyatakan hasil dari suatu tindakan 5,
seperti yang terlihat pada contoh kalimat (1.4), komplemen zui B¢

‘mabuk’ yang berbentuk kata dan berkelas kata adjektiva terietak

di belakang predikat verba he *§ “minum’ menyatakan hasil dari

tindakan minum. Pada contoh (1.5) komplemen qu % ‘pergi’vang

3Ibid., hal, 244,




berbentuk kata dan berkelas kata verba mengikuti predikat verba

Jin # ‘masuk’ menyatakan arah dari suatu tindakan yang

dilakukan. Arah yang dimaksudkan oleh komplemen qu % ‘pergi’,

berhubungan dengan posisi pembicara. Contoh (1.5), menerangkan

subjek ta M ‘dia’ yang masuk ke suatu tempat dan pergi
meninggalkan posisinya. Komplemen ini disebut sebagai
Komplemen Arah (Quxiang buyu A & )6,

Sebagian besar dari Komplemen Hasil atau Komplemen Arah akan

berubah menjadi Komplemen Kemungkinan (Keneng buyu ] A& 1
18) ketika di antara predikat yang merupakan kata pusat dengan
komplemen disisipi partikel struktural de {%7 seperti pada contoh
(1.6) dan (1.7). Ketika partikel struktural de f§ muncul di antaranya
maka partikel struktural de 4§ membawa makna ‘dapat’ atau
‘mampu’ ® . Dengan demikian xi de gan jing R s ol
mempunyai arti neng xi gan fing fe 3 T # ‘dapat mencuci

bersih’ dan chuan de chu qu S mempunyai arti neng

¢ Li dan Cheng, Op.cit, hal 319-321.

7 Ibid., hal. 337.

8 Helen T. Lin, Essential Grarmmar for Modern Chinese (Boston : Cheng & Tsuij
Company, Inc, 1985), hal, 165.




chuan chu qu % ? i * “dapat ditanggalkan’ . Kemudian, pada
contoh (1.8) predikat verba chi *Z, ‘makan’ diikuti oleh komplemen
duo % banyak’ yang berbentuk kata dan berkelas kata adjektiva

setelah disisipi partikel struktural de 4%. Komplemen duo %

‘banyak’ menerangkan bagaimana derajat dari tindakan chi 7

'makan’ yang dilakukan sehingga komplemen ini disebut sebagai
Komplemen Derajat (Chengdu buyu #& & #+ 1%)9. Pada contoh
(1.9), predikat verba xue 2 diikuti oleh komplemen hen kuai & ‘B
‘sangat cepat’ yang berbentuk frasa dan berkelas frasa adjektival
setelah disisipi partikel struktural de #F . Komplemen hen kuai &
& “sangat cepat’ menggambarkan bagaimana subjek melakukan

tindakan xue %7 ‘belajar’ sehingga komplemen ini dinamakan

Komplemen Modalitas (Qingtai buyu % & 7 18 o
Berdasarkan 6 contoh tersebut, terlihat bahwa ada 3 jenis

komplemen yang memunculkan partikel struktural de 4§ sebagai

penghubung antara predikat dengan komplemen, yaitu Komplemen

Kemungkinan (Keneng buyu *] At b 1&) Komplemen Derajat

? Fang Yuqing, Op.cit, hal. 267,
B Ibid., hal 268.



(Chengdu buyu # /& 7 18) , dan Komplemen Modalitas (Qingtai

buyu 5 & b 18).

Selanjutnya penulis tertarik untuk membahas lebih lanjut
mengenai struktur kalimat ketiga komplemen tersebut dalam
berbagai macam bentuk kalimat dan dalam kalimat positif maupun
kalimat ingkar.

1.1.1 Komplemen Kemungkinan (Keneng buyu % #& 7 %)

Komplemen Kemungkinan adalah kata atau frasa yang
mengikuti predikat verba untuk menunjukkan apakah suatu
tindakan akan mungkin memperoleh hasil atau dapat mencapai

suatu keadaan tertentu 11 . Komplemen ini terbentuk dengan

menyisipkan partikel struktural de £ di antara predikat dengan
Komplemen Hasil {Jieguo buyu % x 18) atau Komplemen Arah

(Quxiang buyu #% ©] 7} 13 12,

Contoh:
(1.10) Zhe pian wen zhang bu tai nan,

xR X ¥ 3 K %,

mi (BAN]) karangan tidak terlalu sulit

111i dan Cheng, Op.it, hal. 335.
12 Zhao Yongxin, Hanyu Yufa Gaiyao (Beljing : Beijing Language Institute Press,
1997), hal. 97.
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wo men  kan de dong.
# N A& ¥ .

kami membaca (PAR) mengerti (Komp}

"Karangan ini tidak terlalu sulit, kami membacanya dapat
mengerti’

(Hanyu Yufa Gaiyao, 1991 : 97)

(1.11) Zhe jian yi fu chuan de chu qu ma?
X OH O XBRF # & & G ?

ini (BAN) baju mengenakan (PAR) keluar (Komp} apakah
"Apakah baju ini dapat ditanggalkan ?’
(Bveryday Chinese 60 Fables and Anecdotes, 1983 : 124)

Partikel struktural de #F yang muncul di antara predikat yang

berkelas kata verba dengan Komplemen Hasil seperti pada contoh

(1.10) atau Komplemen Arah seperti pada contoh (1.11} membawa
makna ‘dapat’ atau ‘mampu’ . Maka kan de dong A AR

bermakna neng kan dong HE & ¥#¥ ‘dapat mengerti (melalui
membaca)’, chuan de chu qu F 14 tH % bermakna neng chuan

chuqu %8 F tH % ‘dapat ditanggalkan’.




Tetapi dalam bentuk kalimat ingkar, partikel struktural de

4% pada jenis komplemen ini dihilangkan dan kedudukannya

digantikan oleh adverbia bu R ‘tidak’ 13,

Contoh:
(1.12) Wiomen ting bu dong
# 1 i Z8) E
kami mendengar tidak (Adv) mengerti
(Komp)
ni shuo de hua.

R W 4 &,

kamu bicara  {PAR) kata
‘Kami tidak dapat mengerti pembicaraan anda.’
(A Practical Chinese Grammar for Foreigners, 1990 : 338)

(1.13) N yiwei wo kan bu chu lai ma?
oA X KR & £ #H KX 52

Kamu sangka saya lihat tidak (Adv] keluar apakah
(Komp)
"Apakah kamu kira saya tidak dapat melthatnya ?’

(Alading, 1994: 60)
Dalam bentuk kalimat ingkar seperti pada contoh (1.12) dan (1.13),

partikel struktural de 4¥ dihilangkan dan kedudukannya

digantikan oleh adverbia ingkar bu # “tidak’, menjadi ting bu

3 Fang Yuqing, Op.cit, hal. 262.
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dong f I~ 1§ ‘tddak dapat mengerti’ dan kan bu chu lai & T~

% ‘tidak dapat mengetahui’,

1.1.2 Komplemen Derajat (Chengdu buyu 7% & 7 %)

Menurut Fang Yuging (1996 : 267) Komplemen Derajat
menyatakan derajat dari suatu keadaan 14,
Contoh:
(1.14) Shenshang yang de yao ming.

¥ Kk A& £ 7.

pada tubuhnya gatal (PAR} luar biasa (Kompj
“Tubuh, gatalnya luar biasa’
(Shiyong Hanyu Yufa, 1996 : 268)

(1.15) -, keshi  dao le wai mian hai shi
o, T & A 3. s @ & %

~, tetapi sampai (PAR) bagian luar tetap
re de bu de liao.

* & L AF T.

panas (PAR] luar biasa (Kompj
-+, tetapi setelah sampai di luar tetap panasnya luar
blasa.’

(Practical Chinese Dialogue II, 1998 : 45)

4 pbid, hal. 267.
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(1.16)-, chao nao de hen.
SOR R TR 4R

=+, ribut (PAR} (Adv-D} (Komp)
" -, ributnya bukan main.’

(Folk Tales firan China, 1998 : 202)
Komplemen Derajat seperti pada contoh (1.14}, (1.15), dan (1.16)
menyatakan derajat dari suatu keadaan, dan memiliki makna ‘luar

biasa’ atau ’‘bukan main’.

1.1.3 Komplemen Modalitas (Qingtai buyu 1w A7 73}

Komplemen Modalitas berfungsi menggambarkan serta

men jelaskan modus dan hasil dari suatu keadaan !5.

Contoh:
(1.17) Zhe ben shu xie de hao.
XA 5 £ #F.

ini (BAN} buku tulis (PAR) bagus (Komp)
‘Buku ini ditulisnya bagus’
(Shiyong Hanyu Yufa, 1996: 50)

(1.18) Ta fan yi de bu dui
& & ¥ =+ 7 xf,
dia menerjemahkan (PAR} tidak (Adv) benar

(Komp)

5 Jbid, hal 268.
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"Dia menerjemahkannya tidak benar’
(Hanyu Yufa Gaiyao, 1997 : 88)
Seperti yang terlihat pada contoh kalimat (1,18) yang berbentuk

kalimat ingkar, adverbia bu A~ diletakkan di antara partikel

struktural de f¥ dengan komplemen 6 dan partikel struktural de 1%

tidak dihilangkan seperti pada Komplemen Kemungkinan.
Komplemen Modalitas selain berbentuk kata seperti pada
contoh (1.17), juga dapat berbentuk frasa seperti contoh berikut ini:

(1.19) -, yin wei ren kou he che liang
A % Fa A =
, karena jumlah penduduk dan  kendaraan
zeng jia de tai kual le

¥ e % A Y T -

bertambah (PAR} (Adv-D) cepat (PAR)
(Komp)
-, karena jumlah penduduk dan kendaraan bertambahnya

sungguh cepat’
(Taiwan Today An Intermediate Reader, 1995 : 92)

Berbeda dengan komplemen lainnya, Komplemenl Modalitas

memiliki bentuk komplemen yang menarik, karena Komplemen

& Li dan Cheng, Op.cit., hal. 305,
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Modalitas dapat berbentuk peribahasa empat kata (Si Ci Yu ™9 F

18) seperti contoh berikut :

(1.20) -, na tian wo vyijing dui ta
- M K R B W

-+, itu hari saya sudah terhadap dia
shuo de yliqing er chu

w F — F = #
bicara (PAR} jelas (Komp)

"Hari itu saya sudah membicarakannya secara jelas
terhadapnya.’
(St Jiao Youxi, 1994 : 336)
Komplemen Modalitas juga dapat berbentuk klausa seperti contoh
berikut:
(1.21} -+, jian 2zhi xia de

-~ WE T A

-, sungguh takut (PAR)
liang shuang yan jing dou jfi hu diao Il chu lai, -

B R RO LF BT &R,

dua buah mata semua hampir jatuh (PAR) keluar , -
(Komp)
v, sungguh takutnya sampai kedua matanya hampir
Jatuh keluar, -.->

(Folk Tales from China, 1998 : 290)
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Selain itu, juga dapat diperluas dan kadang kala perluasan tersebut
bersifat pengulangan :
(1.22)Qian taitai yijing  ku de

# KKk &8 R s

{N-0) nyonya sudah menangis {PAR)
meiyou le sheng yin, melyou le lei,
X 5 T F H#F,XF T /8,

tidak ada (PAR) suara, tidak ada (PAR} air mata,
ye cha bu duo mel you le gl

h £Fr % RH T 4.

juga hampir tidak ada {PAR) emosi
(Komp)

‘Nyonya Qian menangis sampai sudah tidak ada suara,

tidak ada air mata, juga hampir tidak ada emosi’

(Shiyong Hanyu Yufa, 1996: 270)
Sebuah Komplemen Modalitas juga dapat berfungsi sebagai
komplemen lagi untuk yang lain, dengan kata lin dalam satu
kalimat terdapat dua buah komplemen. Pada contoh berikut,
Komplemen Modalitas berfungsi sebagai Komplemen Modalitas pula.
Contoh:
(1.23) Shei dou yiwei ta  shi ge ke yi zuo

O O RH R O I S §

siapa semua mengira dia (KOP) (BAN) dapat menjadi
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ling dao de cailico, ke ta que
A F 8 M HKH,T R H

pimpin (PAR} bakat tetapi dia malah
biao xian de dan chun de xiang ge hai zi.

K I HF £ 4 #F #® 1~ &E T

menunjukkan (PAR] murni (PAR} bagai (BAN) anak
(Komp)

(Komp)
"Siapa pun mengira dia adalah seorang yang berbakat

menjadi pemimpin, tetapi malah yang ditunjukkannya
kepolosannya bagaikanseorang anak kecil.’
(Shiyong Hanyu Yufa, 1996: 271)

Dari ketiga jenis komplemen yang menggunakan partikel
struktural de 1§ sebagai penghubung antara predikat dengan

komplemen, ternyata yang dalam berbagai bentuk kalimat tetap

memunculkan partikel struktural de & adalah Komplemen Derajat
(Chengdu buyu #2. & 4 18) dan Komplemen Modalitas (Qingtai
buyu 1§ A 4b 18), sedangkan pada Komplemen Kemungkinan
(Keneng buyu T fe Fb 1#) dalam bentuk kalimat ingkar, partikel
struktural de & dihilangkan dan kedudukannya digantikan oleh

adverbia ingkar bu A~.



Penulis tertarik untuk membahas kedua jenis komplemen
tersebut. Misalnya, bentuk apa saja yang dapat dijadikan sebagai
Komplemen Derajat. Selain itu, Komplemen Modalitas juga memiliki
bentuk yang menarik, seperti yang terlihat pada contoh kalimat
(1.20), (1.21), (1.22), dan (1.23). Keempat contoh kalimat tersebut
menggambarkan modus dan hasil dari suatu keadaan. Oleh karena

itu, penulis tertarik untuk membahasnya lebih mendalam lagi.

1.2 Permasalahan

Dari uraian di atas penulis tertarik untuk mengamati
Komplemen Derajat dan Komplemen Modalitas terutama dari segi
bentuk komplemen dan dari segi makna yang dimunculkan oleh

bentuk tersebut,

1.3 Ruang Lingkup
Dalam penulisan sKkripsi ini, penulis akan membatasi

masalah hanya pada komplemen yang tetap memunculkan partikel

struktural de /4 dalam berbagai bentuk kalimat dan makna yang

dikandungnya.

1.4 Hipotesis
Dalam penulisan skripsi ini penulis mencoba membuat

hipotesis : dari ketiga jenis komplemen yang menggunakan partikel
struktural de 44 sebagai penghubung antara predikat dengan

komplemen, ternyata yang dalam berbagai bentuk kalimat tidak
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menghilangkan partikel struktural de 4§ tersebut adalah
Komplemen Derajat (Cheng du bu yu i K 4 ‘ié) dan Komplemen

Modalitas (Qing tai bu yu ‘]ﬁ‘ A # 1&). Kedua komplemen ini

mempunyai bentuk yang menarik, terutama Komplemen Modalitas
karena komplemen tersebut tidak hanya berbentuk kata atau frasa,

tetapi juga dapat berbentuk klausa.

1.5 Tujuan
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk lebih

memahami komplemen yang tetap memunculkan partikel

struktural de 43 dalam berbagai bentuk kalimat dan makna yang

dikandungnya.

1.6 Ejaan yang Digunakan
Dalam penulisan skripsi ini, untuk nama tempat maupun
istilah-istilah dalam bahasa Cina ditulis dalam ejaan han yu pin

yin (X # ¥ ), yang juga akan disertakan huruf han-nya.

1.7 Metode Penelitian dan Sistem Penulisan

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penulisan
skripsi ini adalah metode penelitian deskriptif dengan telaah
pustaka.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan mencetak

miring untuk penulisan nama orang {pengarang), judul buku, nama
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tempat, dan semua ejaan dalam bahasa asing, baik itu dalam
bahasa Inggris, maupun dalam bahasa Cina (ejaan hanyu pinyin

A % # &) Untuk penulisan ejpan hanyu pinyin L % H &

Komplemen dalam contoh kalimat, dan makna yang dikandungnya,

penulis akan mencetak tebal miring, sedangkan untuk huruf han-

nya (han zi X %), penulis hanya akan mencetak miring,

sedangkan untuk hal-hal penting dan unsur yang mengikuti atau

mendahului partikel struktural de #F, akan digarisbawahi, begitu

Jjuga makna yang dikandungnya.

1.8 Sumber Data

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis mengambil data-

data dari novel bahasa Cina antara lain adalah Si Jiao Youxi ™ A
# 2% ‘Permainan Empat Sudut’ karya Ling Qilun, Hongkong,

tahun 1994, novel Ai Rang Women Yonggan % 1k # {1 % #&
‘Cinta Membuat Kami Berani’ karya Wen Xiaoping, Taibei, tahun

1997, novel Jijie Zhi Lian %ﬁ ¥ Z B ‘Cinta Semusim’ karya Yi

Da, Hongkong, tahun 1995, novel Zhenzheng de Ningjing Jt £ &)

=

T # ‘Keheningan Sejati’ karya Lu Yong, Taibei, tahun 1991,

Everyday Chinese 60 Fables and Anecdotes karya Zhong Qin, Beijing,
tahun 1983, Lao She Sanwen Jing Bian ZEHRLH % Karya-



karya Prosa Terpilih Lao Sh€' karya Lao She, Beijing, tahun 1998,
Meinu Yu Yeshou % 4 5 ¥ -ﬁ- terjemahan dari "Beauty and The

Beast' , Alading [ £ T terjemahan dari "Aladdin’ keduanya

karya A.L.Singer, dan Shizi Wang #F -F X terjemahan dari "Lion

King karya Glngoglia yang ketiganya diterjemahkan oleh Dan
Weiwei, Beijing, tahun 1994

Selain itu data juga diambil dari buku pemahaman lisan
Folk Tales from China karya Lai Zengchuang, Hongkong, tahun 1998,
Practical Chinese Dialogue I karya Li Chenging, National Taiwan
Normal University, tahun 1988, Taiwan Today An Intermediate

Reader, Tunghai University, tahun 1995, Gaoji Kouyu o & O g,

Beijing, tahun 1989 dan Dbeberapa buku pelajaran yang

berhubungan dengan penulisan skripsi.

1.9 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :
B ABI PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang,
permasalahan, ruang lingkup, hipotesis, tujuan
penulisan, ejaan yang digunakan, metode penelitian
dan sistem penulisan, sumber data, dan sistematika

penulisan.




BAB 11

BAB Il

BABIV

LANDASAN TEORI
Menjelaskan tentang landasan teori yang peénulis
gunakan  dalam = menganalisis  kalimat  yang

mengandung komplmen yang meémunculkan partikel

struktural de & dalam berbagai bentuk kalimat dan

makna yang dikandungnya.
ANALISIS DATA
Menjelaskan hasil analisis data kalimat yang

mengandung komplemen yang tetap meémunculkan

partikel struktural de 4§ dalam berbagai bentuk

kalimat dan makna yang dikandungnya.
PENUTUP
Bab ini merupakan kesimpulan dari penulis setelah

mengadakan pengamatan tersebut.



